126 H MEDALI Jurnal. Volume 7. Nomor 2. August 2025

Effect Of Tea Tree (Melaleuca Alternifolia) Gel On Fibroblasts, Blood
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Keywords: ABSTRACT
Tea Tree; Exodontia; Background: Dental exodontics cause wounds to the surrounding tissue
Fibroblast; collagen; blood where the exodontic procedure was performed. The wound healing process is
vessels influenced by the formation of new blood vessels, fibroblast and collagen. Tea-

tree has antibacterial and anti-inflammatory properties that can support the
wound healing process. This study aims to determine the effect of tea tree get
application on the number of blood vessel cells, fibroblasts, and collagen in
post-exodontic sockets of male wistar rats.

Methods: This study use a true experimental laboratories design with a post
test - only control group design with a sample of 27 male Wistar rats which were
divided into 9 groups, each group of which had 3 male Wistar rats and then
added a reserve of 1 head of each group so the total sample and the reserve
amounted to 36 heads. Exodontics were performed on the maxillary left central
incisor to facilitate field view and reduce the risk of rat death. The concentration
of tea tree gel used was 5%. The number of blood vessel cells, fibroblast and
collagen density were observed and counted on days 3, 5 and 7 then the
average was taken.

Result: the result showed that the mean number of fibroblast cells, blood
vessels and collagen density increased from day 3,5 and 7.

Conclusion: it can be shown that the application of tea tree gel can increase
fibroblast cells, blood vessels and collagen density in post-exodontic socket of
male Wistar rats, thus accelerating the wound healing process.
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PENDAHULUAN

Eksodonsi gigi ialah prosedur
pengangkatan gigi geligi di dalam soket dan
mencakup interaksi dengan jaringan lunak beserta
jaringan keras dalam rongga mulut." Tindakan ini
dilakukan sebagai pilihan terakhir ketika perawatan
terhadap gigi sudah tidak dapat dilakukan secara
efektif.? Prosedur eksodonsi yang optimal bertujuan
untuk mengangkat seluruh struktur gigi atau akar
tanpa menimbulkan nyeri maupun trauma pada
jaringan sekitarnya, sehingga dapat mengurangi
potensi permasalahan prostetik di kemudian hari.?
Pasca eksodonsi gigi, akan terdapat adanya
perlukaan pada tulang alveolar dan mukosa mulut
yang disebut dengan soket. Luka pasca eksodonsi
gigi akan melibatkan proses penyembuhan sampai
luka menutup sempurna dan jaringan kembali

normal.*

Ada 4 fase pada tahapan penyembuhan
luka di antaranya ialah fase inflamasi, proliferasi,
hemostasis, serta remodelling.® Pada proses
penyembuhan luka, terdapat tahapan yang begitu
krusial yakni pada fase proliferasi. Fase proliferasi
dapat berjalan selama beberapa minggu dan
dimulai setelah berakhirnya fase inflamasi.®
Beberapa tahapan dalam fase proliferasi yaitu
angiogenesis, proliferasi epitel, migrasi fibroblast
dan pembentukan jaringan granulasi.”
Angiogenesis ialah suatu proses terbentuknya
pembuluh darah baru di dalam tubuh. Proses ini
diawali ketika hari ke-3, 5, serta mengalami
klimaksnya di hari ke-7 usai terjadinya cedera.’
Salah satu parameter keberhasilan dalam proses
penyembuhan luka ialah angiogenesis. Pembuluh
darah berperan dalam memberikan asupan nutrisi
serta oksigen ke jaringan yang terkena luka.’
Migrasi fibroblast juga berlangsung di hari ke-3, 5,
serta menyentuh puncaknya di hari ke-7. Fibroblast
akan bermigrasi ke area cedera, kemudian

berproliferasi serta menghasilkan matriks kolagen

untuk memulihkan kerusakan pada daerah yang
mengalami cedera.® Sintesis kolagen bersama
dengan matriks ekstraseluler (ECM) berperan
dalam pembentukan epitel baru yang menutupi
permukaan mukosa.* Dalam ECM (Extracellular
Matrix) terdapat kolagen merupakan protein paling
banyak yang berfungsi memberikan kekuatan
mekanis pada dinding pembuluh darah untuk
membentuk  jaringan baru yang dapat

menggantikan jaringan yang rusak.®

Penggunaan bahan alami kini semakin
diminati sebagai alternatif dalam menangani
berbagai jenis penyakit. Kandungan senyawa aktif
di dalamnya berperan dalam proses penyembuhan
serta pengobatan. Dibandingkan dengan terapi
berbasis senyawa sintetis, bahan alami dinilai lebih
aman dan memiliki efektivitas yang baik. Salah satu
bahan alami yang dapat digunakan ialah tea tree
(Melaleuca alternifolia) yang merupakan tanaman
dari Australia mengandung minyak atsiri. Bagian
yang sering digunakan adalah daunnya dan daun
inilah yang menjadi sumber minyak terapeutik
berharga yang dikenal dengan "Tea Tree Oil
(TTO)". Tanaman ini mengandung senyawa Y-
terpinene, a-terpinene, 1,8-cineole dan terpinen-4-
ol. Kandungan tersebut memiliki keunggulan
farmakologis diantaranya sebagai antioksidan,
antiinflamasi, dan antibakteri yang dapat
mengontrol sitokin proinflamasi dan berpeluang
mempercepat proses penyembuhan  luka.®
Penelitian yang dilakukan oleh Fredella, D. dkk
(2022) tanaman tea free juga mengandung

senyawa terpenoid, tanin, dan alkaloid.

Penelitian terdahulu yang diteliti oleh
Sirme et al., (2021) menggunakan tea tree oil pada
luka sayat kulit tikus diabetes dan non diabetes
menunjukan efektifitas dari tea tree oil yang dapat
meningkatkan jumlah sel fibroblast, pembuluh

darah atau angiogenesis dan kolagen pada kedua
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kelompok. Studi lainnya yang dilaksanakan oleh
Abdel et al., (2021) menggunakan gel tea tree
dengan konsentrasi 5% yang diberikan secara lokal
telah terbukti menjadi metode yang efektif dalam
mengobati periodontitis sedang. Hal tersebut
ditandai dengan penurunan pendarahan yang
signifikan secara statistik selama proses probing

dan inflamasi pada gingiva.'®

Berdasarkan penjabaran diatas, maka
dapat diambil kesimpulan studi ini dimaksudkan
untuk mengkaji efek pemberian aplikasi gel tea tree
pada jumlah sel fibroblast, pembuluh darah dan
kepadatan kolagen pada soket pasca eksodonsi
tikus wistar jantan. Peneliti ingin membagikan
pengetahuan dan informasi mengenai manfaat tea
tree yang dapat mendukung proses penyembuhan
luka terutama pada peningkatan sel fibroblast, sel
pembuluh darah dan kepadatan kolagen pada
soket yang mengindikasikan cepatnya proses

penyembuhan luka.

METODE PENELITIAN

Izin penelitian ini dibuat oleh Komisi Etik
Penelitian Kesehatan RSUD Dr. Moewardi No.
2.290/IX/HREC/24, No. 2.293/IX/HREC/24 dan No.
2.295/IX/HREC/24 untuk menggunakan hewan uji
sebagai subjek studi. Studi ini menerapkan metode
true experimental berdesain post-test only control
group secara in vivo dengan melibatkan 9
kelompok. Kelompok tersebut terdiri atas kelompok
kontrol positif, kontrol negatif serta perlakuan di hari
ke-3, 5, serta 7. Kelompok kontrol negatif tidak
diberikan bahan apa pun setelah eksodonsi,
kelompok kontrol positif diberikan gel oxyfresh
setelah eksodonsi, sedangkan kelompok perlakuan

diberikan gel tea tree pasca eksodonsi.

Gel tea tree berasal dari tea tree oil yang

didapatkan dari Rumah Atsiri Indonesia. Gel dibuat

dengan menggunakan basis gel berupa Carbopol

dengan konsentrasi tea tree oil sebesar 5%.

Subjek penelitian menggunakan tikus galur
wistar memiliki kriteria inklusi seperti bergender
jantan, berat badan berkisar 180-200 gram,
berusia dua sampai tiga bulan dan kriteria ekslusi
seperti terlihat tanda-tanda infeksi atau terlihat
gerak tidak aktif (sakit). Eksodonsi dilakukan pada
gigi insisivus sentral rahang atas kiri menggunakan
alat berupa ekskavator tajam dan tang cabut gigi
anak. Prosedur eksodonsi dilakukan dengan
metode tertutup, kemudian diaplikasikan gel

sebanyak 0,1 mg hingga soket terisi penuh.

Euthanasia dilaksanakan pada hari ke-3, 5,
serta 7 sesudah eksodonsi gigi tikus. Euthanasia
menggunakan anestesi inhalasi  choloform.
Preparat jaringan histologis dilakukan pewarnaan
menggunakan pewarnaan HE (Haematoxylin
Eosin) untuk pengamatan jumlah sel fibroblast dan
pembuluh darah kemudian pewarnaan TM
(Masson Trichrome) untuk mengamati kepadatan
kolagen. Pengamatan dilakukan menggunakan
mikroskop perbesaran 400 kali dan diambil 3 kali
lapang pandang. Jumlah sel fibroblast dan
pembuluh darah serta kepadatan kolagen diamati
dan dihitung pada setiap lapang pandang
menggunakan kamera optilab dan software image
raster. Selanjutnya dilakukan skoring kriteria
kolagen untuk mendapatkan data hasil penelitian
berdasarkan kriteria skoring kepadatan kolagen

oleh Ramadhany et al., 2023 sebagai berikut'" :

» Skor +0 : tidak terdapat serabut kolagen sekitar
area luka

» Skor +1 : terdapat sedikit serabut kolagen di
sekitar area luka (25%).

» Skor +2 : terdapat serabut kolagen di sekitar
area luka (50%).

» Skor +3: terdapat banyak serabut kolagen di
sekitar area luka (75%).
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Hari Kontrol Kontrol

Ke- negatif positif Tea tree
19,22 +£3,37 27,99+4,48 39,88+0,83
2444 +6,55 31,77+560 45,10 + 4,67
32,55+569 35991296 47,88 1241

» Skor +4: terdapat sangat banyak serabut

kolagen di sekitar area luka (100%).

Hari Kontrol Kontrol

Ke- negatif positif Tea tree
3 7,10 £1,26 9,33 £2,72 10,44 £1,83
5 7,33 1,20 10,33 +2,03 11,11 £3,09
7 10,89 +0,69 11,55 +2,69 12,88 10,50

Software Statistical Product of Service
Solution (SPSS) versi 30 digunakan dalam

menganalisis data hasil penelitian. Uji normalitas

Hari Kontrol Kontrol

Ke- negatif positif Tea tree
3 1,33+0,330 1,55+0,508 2,33 +0,330
5 1,66 +0,335 2,33+0,330 2,33+0,330
7 1,77 +£0,509 2,55+0,508 2,660,335

Shapiro-Wilk digunakan sebagai tahap awal
analisis guna menilai kenormalan distribusi data.
Setelah itu, dilakukan pengujian homogenitas
dengan uji Levene test guna melihat apakah
kelompok sampel memiliki karakteristik homogen
ataupun tidak. Distribusi data yang normal
diputuskan ketika signifikansi (p > 0,05) serta
homogen apabila signifikansi (p > 0,05). Jika data
yang didapatkan normal serta homogen, jadi
dilaksanakan pengujian parametrik melalui uji One
Way ANOVA vyang bertujuan mencari tahu
perbandingan rata-rata dari ketiga kelompok
penelitian. Apabila hasil analisis mempunyai
signifikansi bernilai (p < 0,05) menunjukkan
terdapat perbedaan signifikan untuk ketiga
kelompok penelitian, selanjutnya dilaksanakan uiji
Least Significant Difference (LSD) guna mencari

tahu perbedaan spesifik antar kelompok.

HASIL PENELITIAN

Studi ini dilaksanakan di Laboratorium
Teknologi Farmasi Universitas Setia Budi,
Laboratorium Hewan Coba Fakultas Kedokteran
dan llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta serta Laboratorium Patologi Anatomi
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan
Keperawatan Universitas Gajah Mada pada bulan
Oktober 2024 - Januari 2025. Pengukuran
dilakukan dengan membandingkan diantara
kelompok kontrol positif, kontrol negatif, dan

kelompok yang diberi treatment gel tea tree.

Tabel 1. Rata-rata dan standar deviasi jumlah sel
fibroblast hari ke-3, 5 dan 7

Tabel 2. Rata-rata dan standar deviasi jumlah sel

pembuluh darah hari ke-3, 5 dan 7

Tabel 3. Rata-rata dan standar deviasi kepadatan
kolagen hari ke-3, 5 dan 7

Berdasarkan hasil pengamatan, kelompok
perlakuan dengan gel tea tree menunjukkan hasil
tertinggi pada jumlah sel fibroblast, kepadatan
kolagen, serta total pembuluh darah, terutama pada
hari ke-7. Sebaliknya, hasil terendah secara
konsisten ditemukan dalam kelompok kontrol
negatif, khususnya di hari ke-3. Dengan ini
memperlihatkan jika gel tea tree memiliki potensi
efektif dalam mempercepat proses penyembuhan
luka. Hasil pengamatan dan perhitungan jumlah sel
fibroblast, pembuluh darah serta kepadatan kolagen
dilakukan pengujian melalui statistical product and
service solution (SPSS) versi 30 windows.
Pengujian pertama ialah uji Shapiro-Wilk untuk
menguji kenormalan suatu data (p=0,05) serta
digunakan uji homogenitas berupa levent test
(p=0,05), setelah dilaksanakan uji normalitas serta

homogenitas diperoleh temuan yakni:
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Tabel 4. Hasil Uji Shapiro-Wilk Jumlah Sel
Fibroblast

Hari Kontrol Kontrol Perlakuan

Ke- negatif positif Gel Tea tree
0,093 0,502 0,775
0,098 0,636 0,481
0,168 0,432 0,131

Tabel 5. Hasil Uji Shapiro-Wilk Jumlah Sel
Pembuluh Darah

Hari Kontrol Kontrol Perlakuan
Ke- negatif positif Gel Tea tree
0,258 0,595 0,898
0,532 0,155 0,207
7 0,471 0,727 0,630

Tabel 6. Hasil Uji Shapiro-Wilk Kepadatan
Kolagen

Hari Kontrol Kontrol Perlakuan
Ke- negatif positif Gel Tea tree
1,000 0,651 1,000
0,984 1,000 1,000
0,630 0,651 0,984
Tabel 7. Hasil uji homogenitas
Sig. keterangan
Sel Fibroblast 0,103
Sel Pembuluh 0,100 signifikan
Darah -
0,912

Kepadatan Kolagen

Berdasarkan uji normalitas serta
homogenitas diatas, seluruh data penelitian yang
meliputi sel fibroblast, sel pembuluh darah dan
kepadatan kolagen menunjukan nilai p>0,05
sehingga bisa dinyatakan jika distribusi data
bersifat homogen dan normal. Sesudah

dilaksanakan syarat pengujian berupa normalitas

serta uji homogenitas, dan data memenuhi
persyaratan dua uji tersebut maka dilaksanakan
pengujian statistik parametrik melalui One Way
Anova dalam mencari tahu adanya atau tidak
pengaruh aplikasi gel tea tree pada peningkatan
jumlah sel fibroblast, pembuluh darah dan
kepadatan kolagen pada soket pasca eksodonsi

tikus.

Table 8. hasil uji One Way Anova

Sig. keterangan

Sel Fibroblast <0,001
Sel Pembuluh Darah 0,036 signifikan

Kepadatan Kolagen 0,005

Mengacu pada hasil uji One Way Anova
diatas, seluruh data penelitian yang meliputi sel
fibroblast, sel pembuluh darah dan kolagen
didapatkan signifikansi yang bernilai kurang dari
0,05 (p<0,05), maka dapat diputuskan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antar kelompok. Lalu,
pengujian berikutnya bertujuan melihat perbedaan
masing-masing kelompok dengan uji LSD (Least

Significant Difference).

Berdasarkan uji post hoc LSD pada jumlah
sel fibroblast hasil yang ditunjukkan ialah adanya
perbedaan rata-rata jumlah sel fibroblast secara
signifikan (p<0,05) diantara kelompok perlakuan
dengan kelompok kontrol positif dan kontrol negatif.
Kendati demikian, ada beberapa kelompok yang
memiliki nilai (p>0,05) yang memperlihatkan
perbedaan vyang tidak signifikan. Kelompok
tersebut adalah kontrol negatif hari ke-3 dengan
kontrol negatif hari ke-5; kontrol negatif hari ke-5
dengan kontrol positif hari ke-3 dan kontrol positif
hari ke-5; kontrol negatif hari ke-7 dengan kontrol

positif hari ke-3, kontrol positif hari ke-5, kontrol
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positif hari ke-7 dan perlakuan hari ke-3; kontrol
positif hari ke-3 dengan kontrol positif hari ke-5 dan
kontrol negatif hari ke-5; kontrol positif hari ke-5
dengan kontrol positif hari ke-7; kontrol positif hari
ke-7 dengan perlakuan hari ke-3; perlakuan hari ke-
3 dengan perlakuan hari ke-5; dan perlakuan hari

ke-5 dengan perlakuan hari ke-7.

Dengan mengacu kepada hasil pengujian
post hoc LSD pada pembuluh darah didapatkan
hasil bahwa sebagian besar tidak terdapat
perbedaan signifikan, hanya beberapa kelompok
saja yang berbeda secara signifikan. Terdapat
perbedaan signifikan pada kelompok kontrol negatif
hari ke-3 dengan kelompok kontrol negatif hari ke-
7, kelompok kontrol positif hari ke-7, kelompok
perlakuan hari ke-5 dan kelompok perlakuan hari
ke-7; Kelompok kontrol positif hari ke-3 dengan
kelompok perlakuan hari ke-7; Kelompok kontrol
negatif hari ke-5 dengan kelompok perlakuan hari
ke-5, kelompok kontrol negatif hari ke-7, kelompok
kontrol positif hari ke-7 dan kelompok perlakuan
hari ke-7.

Hasil dari pengujian post hoc LSD pada

kepadatan kolagen menggambarkan jika nilai

signifikansi untuk masing-masing kelompok p >
0,05 memperlihatkan jika tidak adanya signifikansi
perbedaan antara rata-rata pada tingkat kepadatan
kolagen di setiap kelompok perlakuan. Kelompok
tersebut adalah kelompok perlakuan hari ke-3
dengan kontrol positif hari ke-5; perlakuan hari ke-
3 dengan kontrol negatif hari ke-7; perlakuan hari
ke-3 dengan kontrol positif hari ke-5; perlakuan hari
ke-3 dengan kontrol positif hari ke-7; perlakuan hari
ke-3 dengan perlakuan hari ke-5; perlakuan hari ke-
3 dengan perlakuan hari ke-7; perlakuan hari ke-5
dengan kontrol negatif hari ke-5; perlakuan hari ke-
5 dengan kontrol negatif hari ke-7; perlakuan hari
ke-5 dengan kontrol positif hari ke-5; perlakuan hari
ke-5 dengan kontrol positif hari ke-7; perlakuan hari
ke-5 dengan perlakuan hari ke-3; perlakuan hari ke-
7 dengan kontrol positif hari ke-5; perlakuan hari ke-
7 dengan kontrol positif hari ke-7; perlakuan hari ke-
7 dengan perlakuan hari ke-3; dan perlakuan hari
ke-7 dengan perlakuan hari ke-5. Nilai signifikansi
untuk masing-masing kelompok p < 0,05
memperlihatkan jika adanya signifikansi perbedaan
pada rata-rata tingkat kepadatan kolagen di

kelompok tersebut.

(a)

Gambar 1. Gambaran fibroblast pada kelompok perlakuan perbesaran 400x pada area luka dengan

(c)

pengecatan Haematoxylin Eosin pada (a) hari ke-3, (b) hari ke-5, dan (c) hari ke-7
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Gambar 2. Gambaran pembuluh darah pada kelompok perlakuan yang diperbesar 400x di area luka dengan

pengecatan Haematoxylin Eosin pada (a) hari ke-3, (b) hari ke-5, dan (c) hari ke-7

(a)

Gambar 3. Gambaran kolagen pada kelompok perlakuan perbesaran 400x pada area luka dengan pengecatan

(c)

Masson Trichrome ditandai dengan pewarnaan hijau pada (a) hari ke-3, (b) hari ke-5, dan (c) hari ke-7

DISKUSI

Tujuan studi ini guna menganalisis
pengaruh aplikasi gel tea tree (Melaleuca
alternifolia) terhadap jumlah sel fibroblast,
pembuluh darah dan kepadatan kolagen pada
soket pasca eksodonsi gigi tikus wistar jantan. Sel
fibroblast adalah sel yang berkontribusi pada
penyembuhan luka. Sel fibroblast akan
berproliferasi 24 jam pertama sesudah terjadi luka,
meningkat di hari ke-3, lalu semakin mengalami
peningkatan di hari ke-5 serta puncaknya terjadi di
hari ke-7.'2 Kolagen berperan krusial dalam proses
penyembuhan luka pada soket gigi, karena kolagen
ialah komponen utama jaringan ikat yang
mendukung pembentukan jaringan baru. Di
samping itu, fungsi kolagen berguna dalam proses

terbentuknya pembuluh darah baru (angiogenesis)

sepanjang tahap penyembuhan luka."® Pembuluh
darah mempunyai peranan yang krusial di dalam
tahap penyembuhan luka. Pentingnya pembuluh
darah berperan dalam penyembuhan luka dengan
menyalurkan nutrisi yang dibutuhkan bagi jaringan
yang sedang melakukan regenerasi.' Seperti
halnya dengan sel fibroblast, terjadi peningkatan
sel pembuluh darah dan kepadatan kolagen di hari
ke 3, 5 dan 7 dibuktikan dengan tabel 1,2, dan 3.

Tabel 1,2 dan 3 menunjukan nilai rata-rata
jumlah sel fibroblast, pembuluh darah, serta
kepadatan kolagen tertinggi terdapat dalam
kelompok perlakuan gel tea tree, sedangkan rerata
terendah didapatkan pada kelompok kontrol
negatif. Kelompok kontrol negatif memperlihatkan

nilai rerata yang lebih rendah dibanding kelompok
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kontrol positif serta kelompok perlakuan yang dapat
dikaitkan dengan tidak diberikannya agen
penyembuh apa pun. Akibatnya, proses
penyembuhan berlangsung secara alami tanpa
stimulasi tambahan dari luar.'® Sedangkan pada
kelompok kontrol positif yang menggunakan gel
oxyfresh lebih rendah dibandingkan dengan
kelompok perlakuan. Hal tersebut diperkirakan
akibat dari kandungan aktif tea free oil yang
mempunyai sifat antimikroba dan antiinflamasi
yang luas jika dibandingkan dengan chlorine
dioxide yang merupakan kandungan bahan aktif gel
oxyfresh. Hal ini dibuktikan dengan penurunan skor
plak yang dimana bakteri merupakan salah satu

inisiasi dari terbentuknya plak pada gigi.'®

Hasil studi memperlihat jika kelompok yang
diberikan perlakuan dengan gel fea tree memiliki
rata-rata nilai tertinggi dibandingkan kelompok
kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa gel fea
tree lebih efektif dibandingkan gel Oxyfresh
maupun kelompok tanpa perlakuan. Dengan
didukung oleh studi yang dilaksanakan oleh Siirme
et al. (2021) jika tea tree oil bisa meningkatkan
jumlah sel fibroblast, angiogenesis serta kolagen
dalam menyembuhkan luka sayat tikus diabetes
dan non-diabetes. Peningkatan ini terjadi karena
komponen yang terkandung dalam tea tree. Tea
tree mengandung senyawa terpinen-4-ol, 1,8-
cineole, o-terpinene dan y-terpinene yang
mempunyai sifat antimikroba, antioksidan, dan
antinflamasi.’ Tea tree memiliki aktivitas
antiinflamasi yang mempercepat pemulihan luka
dengan cara menekan atau mengontrol produksi
mediator proinflamasi. Senyawa terpinen-4-ol di
dalamnya mampu menurunkan produksi TNF-a, IL-
1, IL-8, IL-10, dan prostaglandin E2 yang terlibat
dalam proses inflamasi.'® Penurunan inflamasi ini
menciptakan kondisi yang mendukung bagi
proliferasi fibroblast dan mempercepat peralihan

dari fase inflamasi ke fase fibroblastik yang krusial

pada pembentukan jaringan baru. Peningkatan
jumlah sel fibroblast dan kepadatan kolagen
kemungkinan disebabkan oleh faktor pertumbuhan
yang dihasilkan oleh sel inflamasi."® Faktor
pertumbuhan diproduksi guna menstimulasi sel
fibroblast dan kepadatan kolagen seperti FGF serta
TGF-B yang memberi stimulasi fibroblast untuk
migrasi, membentuk matriks ekstraseluler, serta
berproliferasi. Sebagai faktor pertumbuhan,
Transforming Growth Factor Beta (TGF-B) akan
memicu kemotaksis sel fibroblas yang secara
bersamaan meningkatkan proliferasinya pada fase
proliferasi. Hal ini memicu terbentuknya jaringan
granulasi pada penyembuhan Iluka. TGF-B
mengatur sintesis kolagen dan mengontrol
inflamasi setelah luka dan berlangsung selama
kurang lebih 2 minggu.?® Fibroblast menghasilkan
kolagen tipe Ill yang merupakan kerangka awal
dengan struktur lebih elastis dan fleksibel pada
jaringan yang sedang terbentuk di hari ke-3.
kolagen tipe Ill secara bertahap digantikan oleh
kolagen tipe | yang lebih kuat dan stabil pada
jaringan yang sedang dalam proses penyembuhan
di hari ke-5. Kolagen tipe | mulai dominan dan
menunjukkan proses penyembuhan luka memasuki
proses maturasi saat struktur jaringan yang lebih
teratur dan meningkatkan kekuatan jaringan pada

hari ke-7.2

Penelitian yang dilakukan oleh Fredella, D
et al (2022) tanaman tea tree juga mengandung
senyawa tanin, dan alkaloid. Peningkatan jumlah
sel pembuluh darah diduga karena kandungan
senyawa tersebut.'> Senyawa tanin diduga
memegang peranan pada tahap pembentukan
pembuluh darah baru yaitu dengan menginduksi
VEGF (Vascular Endothelial Growth Factor). VEGF
akan menambah aktivitas enzim protase serta
migrasi sel — sel endotel adalah mediator penting
pada terbentuknya sel pembuluh darah baru.?

VEGF juga mendukung dalam pembentukan
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struktur pembuluh darah baru." Kandungan
terpenoid pada tea tree oil memiliki sifat antimikroba
dan antioksidan yang kuat.?> Selama proses
penyembuhan, radikal bebas yang dihasilkan oleh
proses inflamasi dapat merusak sel dan
memperlambat regenerasi jaringan. Tea tree oil
bekerja dengan mengontrol stres oksidatif,
melindungi sel-sel, dan menetralkan radikal bebas
yang terlibat dalam penyembuhan luka. Dengan
mengontrol oksidasi, tea tree oil dapat membantu
menjaga agar sintesis dan degradasi kolagen tetap
seimbang, yang mana hal tersebut berperan krusial
dalam mempercepat fase proliferasi dan
remodelling  dalam  penyembuhan luka.?
Kandungan antimikroba pada tea free akan
merusak struktur membran sel bakteri secara
irreversibel sehingga bakteri akan terbunuh atau
mati. Kematian bakteri ini akan mengurangi
kolonialisasi bakteri sehingga tidak terjadi infeksi
yang parah dan fase inflamasi akan berlangsung
dengan singkat.?® Oleh karena itu, kandungan
dalam tea tree melalui aktivitas antiinflamasi,
antioksidan, dan antimikrobanya dapat mengontrol
peradangan, mencegah infeksi dan radikal bebas,
serta meningkatkan jumlah fibroblast, pembuluh
darah dan kepadatan kolagen yang mempercepat

proses penyembuhan luka.

Konsentrasi tea tree oil yang dipakai pada
studi ini sebesar 5%. Studi terdahulu oleh Abdel
Aziz et al. (2022) menggunakan tea free oil 5%
dalam bentuk gel yang dioleskan pada pocket
periodontal penderita periodontitis menunjukkan
bahwa aktivitas antiinflamasi dari gel tersebut
mampu mengontrol peradangan serta
mempercepat penyembuhan jaringan periodontal.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian saat ini,
di mana gel fea tree berkonsentrasi 5% dapat
meningkatkan jumlah sel fibroblast, pembuluh
darah dan kolagen pada soket pasca-eksodonsi

melalui mekanisme antiinflamasi yang menurunkan

tingkat peradangan, sehingga mempercepat
peralihan dari fase inflamasi ke fase proliferasi.
Peningkatan jumlah fibroblast, pembuluh darah dan
kolagen tersebut menunjukkan bahwa proses

penyembuhan berlangsung lebih cepat.

KESIMPULAN

Berdasar pada hasil studi yang sudah
dilaksanakan bisa disimpulkan jika pemberian
aplikasi gel tea tree 5% (Melaleuca Alternifolia)
pada soket pasca eksodonsi tikus wistar jantan
berpengaruh dalam peningkatan jumlah sel
fibroblast, pembuluh darah serta kepadatan

kolagen sehingga mempercepat proses

penyembuhan luka.
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